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ABSTRAK 

Ekowisata yang dikelola oleh Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) dalam skema 
Perhutanan Sosial menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini menganalisis kondisi lima modal dalam 
Sustainable Livelihoods Framework dan implikasinya terhadap kinerja bisnis ekowisata pada dua lokasi 
perhutanan sosial. Hasil menunjukkan bahwa kedua lokasi memiliki komposisi modal berbeda namun 
menghadapi kelemahan pada modal sosial, manusia, dan finansial. Wonderful Citamiang unggul pada 
modal alam dan fisik, tetapi kinerjanya masih sedang karena kelembagaan dan partisipasi belum optimal. 
Strategi utama yang direkomendasikan adalah penguatan kelembagaan untuk meningkatkan koordinasi, 
partisipasi masyarakat, dan efektivitas pengelolaan. Kalibiru Tourism Site menunjukkan kinerja tinggi yang 
ditopang modal sosial dan pengalaman historis. Strategi terkuat yang direkomendasikan adalah 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia guna menjaga kualitas layanan dan keberlanjutan usaha. 
Strategi disusun secara kontekstual sesuai kondisi modal masing-masing untuk memperkuat keberlanjutan 
lingkungan, sosial, dan ekonomi.  

Kata kunci: ekowisata berbasis masyarakat, perhutanan sosial, Puncak Lestari, Kalibiru 

 
COMMUNITY-BASED ECOTOURISM DEVELOPMENT STRATEGY  

AT LMDH PUNCAK LESTARI BOGOR AND KTH HKm MANDIRI KULON PROGO 
 

ABSTRACT 

Ecotourism managed by Social Forestry Business Groups (Kelompok Usaha Perhutanan Sosial or KUPS) under 
the Social Forestry scheme is the focus of this study. This study analyzes the condition of the five livelihood capitals within 
the Sustainable Livelihoods Framework and examines their implications for ecotourism business performance in two social 
forestry sites. The results show different capital compositions with weaknesses in social, human, and financial capital. 
Wonderful Citamiang is strong in natural and physical capital, yet its performance remains moderate due to limited 
institutional capacity and participation. The main recommended strategy is institutional strengthening to improve 
coordination, community involvement, and management effectiveness. Kalibiru Tourism Site demonstrates high performance 
supported by strong social capital and long-term experience. Its strongest recommended strategy is human resource capacity 
enhancement to sustain service quality and business continuity. All strategies are context-based to support long-term 
environmental, social, and economic sustainability. 

Keywords: community-based ecotourism, social forestry, Puncak Lestari, Kalibiru 
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PERNYATAAN KUNCI  

• Wonderful Citamiang dan Kalibiru Tourism 
Site memiliki komposisi aset penghidupan 
berkelanjutan yang berbeda, namun 
menghadapi kendala internal yang relatif 
serupa, terutama pada aspek modal sosial, 
kapasitas sumber daya manusia, dan 
dukungan pembiayaan. 

• Wonderful Citamiang unggul pada modal fisik 
dan alam, tetapi keterbatasan modal sosial 
membatasi efektivitas tata kelola berbasis 
masyarakat dan berdampak pada kinerja usaha 
yang masih moderat. 

• Kalibiru Tourism Site memiliki keterbatasan 
pada modal manusia, sosial, dan finansial, 
namun mampu mempertahankan kinerja 
tinggi berkat reputasi jangka panjang, 
pengalaman pengelolaan, dan kepercayaan 
pengunjung. 

• Keberhasilan ekowisata tidak hanya 
ditentukan oleh ketersediaan aset, tetapi juga 
oleh kapasitas kelembagaan dan kekuatan 
jejaring sosial yang mendukung kolaborasi dan 
keberlanjutan. 

• Posisi SWOT Kuadran III pada kedua lokasi 
menegaskan urgensi strategi turnaround melalui 
penguatan kapasitas internal untuk 
memanfaatkan peluang eksternal secara 
berkelanjutan. 

 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

Penelitian ini merekomendasikan 
penguatan implementasi kebijakan Perhutanan 
Sosial dan pengembangan desa wisata berbasis 
masyarakat, khususnya pada aspek pengelolaan 
ekowisata, yang selama ini lebih kuat pada tataran 
regulatif (SK, pedoman, dan dokumen kebijakan) 
namun belum diikuti oleh dukungan operasional 
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan di 
tingkat pusat dan daerah perlu dilengkapi dengan 
program nyata dan konsisten yang berfokus pada 
peningkatan kapasitas kelembagaan dan sumber 
daya manusia pengelola, terutama dalam tata 
kelola usaha, pengelolaan lingkungan, serta 
pengembangan produk ekowisata yang 
berkelanjutan dan sesuai konteks lokal. 

Selanjutnya, rekomendasi kebijakan tidak 
diarahkan pada ketergantungan terhadap 
kontribusi langsung pemerintah daerah, 
mengingat kedua objek ekowisata memiliki 
kekuatan utama pada modal sosial, kemandirian 

pengelola, dan inisiatif komunitas. Oleh karena 
itu, kebijakan yang relevan adalah kebijakan yang 
memberikan ruang, legitimasi, dan fasilitasi non-
dominatif, seperti kemudahan akses informasi, 
pengakuan kelembagaan, serta dukungan regulatif 
yang memungkinkan pengelola menjalin 
kemitraan secara mandiri dengan berbagai pihak 
tanpa intervensi berlebihan dari pemerintah. 

Berdasarkan hasil observasi lapang dan 
wawancara, dukungan pemerintah pusat dan 
daerah terhadap pengelolaan ekowisata 
Perhutanan Sosial masih dirasakan terbatas dan 
belum berkelanjutan, terutama dalam bentuk 
pendampingan teknis, penguatan kapasitas, 
dukungan anggaran, dan pengembangan 
infrastruktur pendukung. Minimnya keterlibatan 
pemerintah secara substantif tercermin dari tidak 
munculnya peran pemerintah dalam narasi 
pengelola, yang menunjukkan bahwa kebijakan 
yang ada belum sepenuhnya menjawab kebutuhan 
riil di lapangan. Oleh karena itu, kebijakan ke 
depan perlu diarahkan pada penguatan fungsi 
fasilitatif pemerintah yang adaptif, berbasis 
kebutuhan lokal, dan berorientasi pada 
keberlanjutan, tanpa menghambat kemandirian 
dan dinamika sosial masyarakat pengelola 
ekowisata. 

 

PENDAHULUAN 

Program Perhutanan Sosial bertujuan untuk 
mewujudkan pengelolaan hutan yang 
berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Salah satu model usaha yang 
dikembangkan oleh unit pengelola Perhutanan 
Sosial adalah ekowisata (Wahyu et al. 2022; 
Suharjito et al. 2023; Kusuma et al. 2024; Wahyu et 
al. 2024). Ekowisata telah diakui secara luas 
sebagai agen penting pembangunan berkelanjutan 
dan menjadi prioritas strategis dalam kebijakan 
pembangunan global karena kemampuannya 
mengintegrasikan dimensi lingkungan, sosial, dan 
ekonomi (Donohoe dan Needham 2006; 
Dimitriou 2017; Tampubolon 2020; Kiswantoro 
et al. 2022) 

Ekowisata didefinisikan oleh empat atribut 
utama, yaitu keberlanjutan lingkungan, partisipasi 
masyarakat, pelestarian warisan budaya, serta 
dukungan terhadap keadilan sosial dan 
pengembangan ekonomi lokal (Cobbinah et al. 
2020). Partisipasi masyarakat akan tumbuh apabila 
masyarakat dijadikan subjek pembangunan, dalam 
arti diposisikan sebagai pihak yang 
berkepentingan dan pengambil keputusan dalam 
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berbagai aspek pembangunan kehutanan 
(Wulandari 2018). Pendekatan ini menempatkan 
masyarakat sebagai aktor utama dalam 
pengelolaan ekowisata, bukan sekadar penerima 
manfaat. Selain itu, peran pemangku kepentingan 
dalam pengembangan desa wisata juga sangat 
penting dalam memperkuat tata kelola, jejaring, 
dan keberlanjutan usaha wisata berbasis 
masyarakat (Firnawati et al. 2021a; Azikin dan 
Fewidarto 2023). Peran fasilitatif pemimpin 
berkontribusi dalam mendorong meningkatnya 
pendapatan masyarakat (Suryaalim et al. 2024). 

Sebagian besar pendekatan pengelolaan 
sumber daya alam di kawasan ekowisata selaras 
dengan prinsip keberlanjutan, dengan 
menekankan konservasi sumber daya untuk 
menjamin kesejahteraan generasi mendatang 
(Sharpley 2020). Partisipasi masyarakat merujuk 
pada kapasitas untuk terlibat dalam pengambilan 
keputusan dan tindakan pengelolaan dalam ruang 
lingkup tertentu, yang mencerminkan kontrol 
masyarakat atas keterlibatannya dalam ekowisata 
(Ruiz-Ballesteros dan González-Portillo 2024). 
Dampak ekowisata dapat bersifat positif maupun 
negatif, tergantung pada cara pengelolaannya. 
Ekowisata yang dikelola secara adil berpotensi 
meningkatkan pendapatan masyarakat, 
memperkuat identitas budaya, dan menjaga 
kelestarian lingkungan. Sebaliknya, dominasi 
pihak eksternal tanpa keterlibatan masyarakat 
dapat mengganggu struktur sosial dan merusak 
ekosistem alam (Honey 2008). 

Meskipun penelitian ini tidak secara 
langsung mengukur luaran yang diharapkan, 
keberhasilan strategi pengembangan ekowisata 
dapat dievaluasi melalui indikator luaran 
lingkungan dan sosial. Luaran lingkungan 
mencakup perbaikan kondisi lingkungan, seperti 
peningkatan tutupan vegetasi, kualitas air, dan 
pengelolaan limbah wisata yang lebih baik. Luaran 
sosial meliputi peningkatan pendapatan dan 
kesempatan kerja masyarakat lokal, penguatan 
modal sosial baik bonding, bridging, maupun linking, 
serta meningkatnya partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan pariwisata. Indikator tersebut dapat 
menjadi acuan bagi pengelola dan peneliti di masa 
mendatang untuk menilai dampak nyata dari 
strategi yang diterapkan (Li et al. 2023). Sehingga 
dapat meningkatkan intensitas kunjungan dan 
jumlah pengunjung (Kaswanto et al. 2024; 
Rahmafitria et al. 2024) 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 
mengkaji aspek penting dalam pengembangan 

ekowisata, antara lain peran modal sosial 
(Widiartanto et al. 2022), dukungan kelembagaan 
dan keterlibatan masyarakat (Wiyono et al. 2020), 
penerapan Sustainable Livelihoods Framework dalam 
pengelolaan ekowisata (Rakatama dan Pandit 
2020; Sardiana dan Sarjana 2021), serta 
pengembangan narasi wisata berbasis budaya 
melalui pendekatan co-creation (Rosalina et al. 2023). 
Namun demikian, kajian tersebut belum secara 
eksplisit mengintegrasikan lima jenis modal dalam 
kerangka SLF, yaitu modal alam, fisik, manusia, 
sosial, dan finansial, sebagai dasar perumusan 
strategi usaha ekowisata yang kontekstual. 
Penguasaan aset penghidupan tersebut sangat 
menentukan strategi penghidupan yang akan 
dipilih masyarakat, di mana keterbatasan aset 
dapat membatasi pilihan dan keberlanjutan usaha 
(Inama et al. 2024). 

Pada konteks Perhutanan Sosial, berbagai 
hambatan struktural dan kelembagaan masih 
menjadi tantangan serius. Penelitian sebelumnya 
mengidentifikasi lima belas faktor yang 
menghambat pelaksanaan Perhutanan Sosial, 
meliputi isi kebijakan, akses informasi, dukungan, 
struktur birokrasi, ketidaksinkronan peraturan, 
perilaku aktor, keterbatasan sumber daya, sikap 
komunal, kelembagaan, persoalan teknis, akses 
lokasi, rendahnya kapasitas masyarakat, ketiadaan 
pendampingan, ketidaksesuaian hasil, serta 
lemahnya pengawasan (Iswari et al. 2025). Selain 
itu, nilai dan norma adat yang mengatur hubungan 
antar anggota masyarakat, seperti adat salingka 
nagari yang bersifat mengikat bagi seluruh warga, 
turut memengaruhi pola pengelolaan sumber daya 
dan pengambilan keputusan kolektif dalam 
pengembangan usaha berbasis masyarakat 
(Hamzah et al. 2015). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
mengajukan dua pertanyaan utama. Pertama, 
bagaimana pengaruh lima jenis modal 
pembangunan berkelanjutan, yaitu modal alam, 
fisik, manusia, sosial, dan finansial, terhadap 
kinerja ekowisata pada dua lokasi penelitian. 
Kedua, strategi pengembangan apa yang dapat 
dirumuskan untuk meningkatkan kinerja usaha 
ekowisata berkelanjutan berbasis masyarakat 
dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 
(KUPS). Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan 
kontribusi spesifik masing masing modal terhadap 
keberhasilan ekowisata serta merumuskan 
rekomendasi strategis bagi pengembangan 
ekowisata berbasis masyarakat dalam kerangka 
Perhutanan Sosial.  



Jurnal Risalah Kebijakan Pertanian dan Lingkungan  

41 

SITUASI TERKINI 

Wonderful Citamiang merupakan destinasi 
wisata alam yang dikembangkan dalam kerangka 
Program Perhutanan Sosial melalui kerja sama 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
dengan Perhutani. Pengelolaan dilakukan oleh 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan Puncak Lestari 
dengan melibatkan tenaga kerja lokal Desa Tugu 
Utara. Aktivitas wisata yang dikembangkan 
meliputi glamping, trekking, wisata sepeda, dan 
petualangan alam, yang memanfaatkan potensi 
hutan secara produktif dan relatif berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelola Wonderful Citamiang didominasi oleh 
laki laki sebesar 69 persen dan seluruhnya berada 
pada usia produktif. Tingkat pendidikan pengelola 
sebagian besar berada pada jenjang SMA sebesar 
75 persen, diikuti SMP sebesar 12 persen, 
sementara lulusan perguruan tinggi hanya sekitar 
8 persen. Lebih dari separuh pengelola, yaitu 56 
persen, memiliki masa kerja kurang dari lima 
tahun, mencerminkan usia operasional destinasi 
yang relatif baru serta keterlibatan generasi muda. 

Kalibiru Tourism Site di Kabupaten Kulon 
Progo berkembang dari kawasan hutan lindung 
terdegradasi yang sejak tahun 2008 dikelola 
masyarakat melalui skema Hutan 
Kemasyarakatan. Hingga tahun 2024, jumlah 
pengelola aktif tercatat sekitar 21 orang, menurun 
signifikan pascapandemi COVID 19. 
Karakteristik pengelola didominasi oleh laki laki 
usia produktif dengan tingkat pendidikan tertinggi 
pada jenjang SMA, sejalan dengan keterbatasan 
fasilitas pendidikan lanjutan di wilayah 
Kapanewon Kokap. 

Secara keseluruhan, karakteristik pengelola 
di kedua lokasi mencerminkan karakteristik 
demografis dan tingkat pendidikan masyarakat 
setempat, serta menunjukkan keterlibatan nyata 
sumber daya manusia lokal dalam pengelolaan 
ekowisata Perhutanan Sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka Teoritis 
Sustainable Livelihoods Framework (SLF) 

digunakan untuk menganalisis pengembangan 
usaha berbasis masyarakat, termasuk ekowisata. 
Pendekatan ini menekankan pentingnya 
penguatan dan optimalisasi lima jenis modal, yaitu 
modal alam seperti keindahan lanskap dan 
keanekaragaman hayati; modal fisik seperti 
infrastruktur dan aksesibilitas wisata; modal 

manusia yang mencakup kapasitas sumber daya 
manusia dan pengetahuan manajerial; modal sosial 
yang merujuk pada jejaring dan kelembagaan 
lokal; serta modal finansial yang menjamin 
keberlanjutan operasional dan pengembangan 
usaha (DFID 1999). 

Setiap jenis modal saling melengkapi dan 
secara kolektif membentuk landasan strategis bagi 
keberhasilan usaha ekowisata (Astaman et al. 2024; 
Kusuma et al. 2024). Dalam konteks ekowisata, 
prinsip keberlanjutan mensyaratkan 
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan yang hanya dapat dicapai melalui 
perencanaan partisipatif, penguatan kapasitas 
lokal, serta inovasi dalam praktik usaha 
(Rochmayanto et al. 2019; Khanra et al. 2021). 
Ketersediaan infrastruktur yang memadai dan 
promosi digital yang efektif dapat meningkatkan 
keterlibatan wisatawan, sementara kolaborasi 
multipihak menjadi kunci dalam mewujudkan 
pengelolaan yang berkelanjutan dan kolaboratif 
(Musavengane dan Makiti 2015; Widiartanto et al. 
2022). 

Modal sosial dalam pengelolaan ekowisata 
terdiri atas tiga dimensi utama. Pertama, bonding 
social capital, yaitu ikatan sosial yang kuat dalam 
kelompok homogen, seperti hubungan antar 
warga desa yang memiliki latar belakang dan nilai 
yang serupa. Kedua, bridging social capital, yaitu 
jejaring yang menghubungkan masyarakat dengan 
kelompok atau organisasi lain yang memiliki 
kedudukan setara di luar lingkup internalnya. 
Ketiga, linking social capital, yaitu hubungan vertikal 
antara masyarakat dengan aktor atau lembaga yang 
memiliki kekuasaan, sumber daya, atau pengaruh 
yang lebih besar (Di Paolo et al. 2025). 

Analisis SWOT digunakan untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
internal, serta peluang dan ancaman eksternal 
yang dihadapi oleh kelompok usaha ekowisata. 
Analisis ini penting dalam merumuskan strategi 
pengembangan yang adaptif dan kontekstual 
dengan mempertimbangkan faktor aksesibilitas, 
kualitas lingkungan, kapasitas organisasi, dan 
dinamika pasar pariwisata (Groenendijk 2003; 
Rangkuti 2011). 

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu 
Wonderful Citamiang yang berlokasi di Desa 
Tugu Utara, Kecamatan Cisarua, Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat, serta Kalibiru Tourism 
Site yang terletak di Desa Hargowilis, Kecamatan 
Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Gambar 1). Penelitian 
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dilaksanakan pada periode Juni hingga Desember 
2024 dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara 
terstruktur berbasis kuesioner yang disusun 
berdasarkan indikator variabel penelitian. 

 

 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 

Unit Analisis dan Teknik Pengambilan 
Sampel 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) di 
kedua lokasi penelitian, yaitu Wonderful 
Citamiang yang dikelola oleh LMDH Puncak 
Lestari dan Kalibiru Tourism Site yang dikelola oleh 
KTH HKm Mandiri Kalibiru. Pemilihan 
responden dilakukan secara purposive, yang terdiri 
atas 30 anggota aktif Wonderful Citamiang dan 21 
anggota aktif Kalibiru Tourism Site yang terlibat 
dalam pengelolaan ekowisata. Responden 
pengunjung dipilih menggunakan teknik accidental 
sampling, dengan jumlah masing masing sebanyak 
15 orang di setiap lokasi. 

 
Jenis dan Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan mengombinasikan data primer 
yang diperoleh melalui kuesioner kepada 
pengelola ekowisata dan pengunjung, serta data 
sekunder yang diperoleh dari studi pustaka. 
Analisis data dilakukan menggunakan kerangka 
SWOT. Analisis SWOT merupakan metode 
perencanaan strategis yang telah lama digunakan 
dan tetap relevan hingga saat ini. Instrumen ini 
membantu organisasi dalam mengevaluasi posisi 
strategis serta menjadi dasar dalam perumusan 
strategi pengembangan. Penerapannya tidak 
terbatas pada sektor bisnis, tetapi juga meluas 
pada konteks pemerintahan dan berbagai disiplin 
akademik (Saragih et al. 2024). 

Analisis SWOT banyak dimanfaatkan 
dalam perumusan strategi pengembangan 

pariwisata berkelanjutan. Berbagai penelitian 
sebelumnya telah mengkaji pariwisata 
berkelanjutan dalam beragam konteks, seperti 
kerangka kerja sama pariwisata antara Azerbaijan 
dan Tiongkok (Liu dan Suk 2022), strategi 
pemanfaatan pariwisata untuk mendorong 
pembangunan sosial ekonomi berkelanjutan di 
Turki (Çelebi Karakök dan Ertaş Beşir 2023), 
strategi pengembangan ekowisata dan 
perlindungan sumber daya alam di Iran (Heshmati 
et al. 2022), serta prioritas pengembangan sektor 
pariwisata di Tiongkok (Fan et al. 2023). Selain itu, 
penelitian mengenai strategi peningkatan 
efektivitas sektor pariwisata dalam mendukung 
pembangunan wilayah berkelanjutan juga telah 
dilakukan di Polandia (Sylkin et al. 2023). Studi 
serupa yang menggunakan analisis SWOT adalah 
perumusan strategi pariwisata berbasis masyarakat 
untuk pengembangan ekonomi desa di Indonesia 
(Firnawati et al. 2021b; Tarlani et al. 2022). 

Tahap pertama analisis dilakukan melalui 
analisis deskriptif untuk menilai kontribusi lima 
jenis modal dalam Sustainable Livelihoods 
Framework, yaitu modal alam, fisik, manusia, sosial, 
dan finansial. Hasil analisis divisualisasikan dalam 
bentuk diagram pentagon untuk menggambarkan 
kekuatan relatif masing masing modal. Tahap 
kedua dilakukan melalui analisis SWOT untuk 
merumuskan strategi pengembangan berdasarkan 
kondisi internal dan eksternal, dengan 
menggunakan matriks IFAS dan EFAS yang 
disusun dari hasil analisis SLF. Selanjutnya, 
strategi yang dihasilkan dievaluasi menggunakan 
TAS untuk menghasilkan rekomendasi yang 
spesifik sesuai konteks. Setiap indikator diukur 
menggunakan skala ordinal satu hingga lima, di 
mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan kualitas 
yang lebih baik. Penilaian dilakukan melalui 
kuesioner tertutup, dan proses pemberian skor 
ditentukan oleh peneliti berdasarkan jawaban 
responden.  
 

ANALISIS DAN ALTERNATIF SOLUSI/ 
PENANGANAN 

Modal Pembangunan Berkelanjutan dan 
Kinerja Bisnis Ekowisata 

Pendekatan Sustainable Livelihoods Framework 
(SLF) digunakan untuk menilai kekuatan dan 
kelemahan relatif lima jenis modal, yaitu modal 
alam, fisik, manusia, sosial, dan finansial, dalam 
mendukung kinerja bisnis ekowisata di Wonderful 
Citamiang dan Kalibiru. Kinerja ekowisata dinilai 
berdasarkan tiga dimensi utama, yakni lingkungan, 
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sosial, dan ekonomi, yang kemudian digabungkan 
menjadi satu nilai agregat sebagai indikator 
keberhasilan kinerja secara keseluruhan. 

Hasil analisis analisis menunjukan bahwa 
Wonderful Citamiang memiliki struktur modal 
yang relatif kuat dengan dominasi pada modal 
fisik yang memperoleh skor lima dan modal alam 
dengan skor empat (Tabel 1). Modal alam di lokasi 
ini tercermin dari keberagaman aktivitas berbasis 
alam seperti jalur trekking di kawasan hutan, wisata 
sepeda, serta kegiatan petualangan off-road 
menggunakan armada Land Rover. Keberadaan 
fasilitas pendukung seperti restoran “Kembali ke 
Alam” yang beroperasi selama 24 jam turut 

memperkaya pengalaman wisata. Keunggulan 
modal alam tidak hanya bersumber pada kualitas 
lanskap hutan produksi yang terjaga, tetapi juga 
pada intensitas pemanfaatan ruang yang tetap 
berada dalam koridor konservasi, seperti upaya 
mempertahankan pohon-pohon besar dan 
pemantauan kebersihan aliran sungai (Rettob et al. 
2025). Secara legal-formal, operasional LMDH 
Puncak Lestari di Wonderful Citamiang diperkuat 
oleh SK. 8960/MENLHK-
PSKL/PKPS/PSL.0/2018 serta izin KULIN KK 
(Pengakuan dan Perlindungan Kemitraan 
Kehutanan) sejak tahun 2017 dalam skema 
kemitraan dengan Perum Perhutani KPH Bogor. 

Tabel 1. Skor SLF dan Kinerja Bisnis Ekowisata 

Lokasi Alam Fisik Manusia Sosial Finansial 
Total 
Modal 

Kinerja 

Wonderful Citamiang 4 5 3 1 3 16 3 

Objek Wisata Alam Kalibiru 3 4 2 1 1 11 4 

 
 

 
Gambar 2 Pentagon Modal SLF 

 
Modal fisik di Wonderful Citamiang yang 

memperoleh skor tertinggi menunjukkan bahwa 
infrastruktur dan fasilitas pendukung, seperti 
akses jalan beraspal yang lebar, unit glamping, dan 
tata ruang yang tertata, telah mencapai level yang 
sangat memadai untuk menunjang kenyamanan 
wisatawan serta profesionalisme operasional. 
Namun demikian, dominasi modal fisik ini tidak 
secara otomatis meningkatkan kinerja secara 
optimal di seluruh dimensi. Kinerja ekowisata 
Wonderful Citamiang secara agregat berada pada 
kategori sedang dengan skor tiga, yang 
mengindikasikan adanya ketidakseimbangan 

struktur pentagon modal. Dalam dimensi kinerja 
spesifik, Citamiang mencapai skor empat pada 
kinerja lingkungan karena keberhasilan menjaga 
ekosistem di tengah intensitas wisata yang tinggi, 
namun hanya mencapai skor satu pada kinerja 
sosial. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat 
keberadaan ekowisata belum terdistribusi secara 
luas dalam penguatan organisasi komunitas, yang 
juga dipertegas oleh skor modal sosial terendah 
yakni satu. Ketergantungan yang signifikan 
terhadap konsultan eksternal Anrha dalam 
penguatan manajemen dan promosi 
mencerminkan bahwa pengembangan kapasitas 
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belum sepenuhnya bersifat endogen. Pada 
dimensi ekonomi, Citamiang memperoleh skor 
tiga. Meskipun observasi lapangan menunjukkan 
intensitas kunjungan yang sangat tinggi mencapai 
100 pengunjung per hari, struktur ekonomi yang 
padat modal dan memiliki biaya operasional tinggi 
menyebabkan efisiensi laba terhadap investasi 
fisik belum mencapai titik maksimal. Modal 
manusia dan finansial yang berada pada skor tiga 
menunjukkan bahwa tenaga kerja lokal telah 
terserap secara operasional berdasarkan 
pembagian tugas yang jelas, namun inovasi 
strategis dan diversifikasi pendapatan masih 
memerlukan penguatan agar tidak hanya 
bertumpu pada unit usaha utama. 

Berbeda dengan kondisi tersebut, Objek 
Wisata Alam Kalibiru menunjukkan konfigurasi 
modal yang lebih tidak merata namun didukung 
oleh landasan hukum yang sangat mapan. 
Pengelolaan area seluas 197 hektar oleh KTHKm 
Mandiri berlandaskan pada SK Menteri 
Kehutanan No. SK.437/Menhut-II/2007 dan SK 
Bupati Kulon Progo No. 452 Tahun 2007, yang 
menempatkan modal alam pada skor empat. 
Fungsi hutan tetap berjalan optimal sebagai 
benteng konservasi dan lokasi penelitian 
meskipun observasi pada Oktober 2024 
menunjukkan penurunan kualitas visual akibat 
kemarau panjang. Modal fisik di Kalibiru 
memperoleh skor empat, yang merupakan 
akumulasi dari pembangunan infrastruktur ikonik 
seperti gardu pandang sejak 2010. Namun, 
terdapat fenomena depresiasi aset yang ditandai 
dengan mulai rapuhnya material fasilitas fisik dan 
penurunan kapasitas pemeliharaan. Kondisi ini 
sejalan dengan rendahnya modal manusia yang 
memperoleh skor dua, serta modal sosial dan 
finansial yang berada pada skor minimum yakni 
satu. Keterbatasan ini dipicu oleh hambatan 
regenerasi pengelola serta dampak 
berkepanjangan pandemi COVID-19 yang 
mengganggu intensitas kelembagaan formal. 
Meskipun tidak terdapat aturan adat formal, 
kebiasaan masyarakat mengarahkan wisatawan 
secara sukarela tumbuh secara organik dari rasa 
memiliki dan kesadaran kolektif atau bonding social 
capital berbasis prinsip guyub, mengingat 
penghidupan mereka sangat bergantung pada 
ekowisata. 

Secara anomali, meskipun mayoritas modal 
berada pada level rendah, kinerja bisnis ekowisata 
Kalibiru secara agregat mencapai skor tinggi yakni 
empat. Kinerja lingkungan tetap terjaga pada skor 

empat melalui komitmen kelestarian hutan yang 
konsisten. Pada kinerja ekonomi, Kalibiru justru 
memperoleh skor empat, lebih tinggi 
dibandingkan Citamiang. Hal ini dijustifikasi oleh 
model bisnis yang sangat efisien, penggunaan 
sumber daya lokal secara mandiri, biaya 
operasional yang minimal, serta status aset yang 
telah mencapai titik impas (break-even point) sejak 
lama. Meskipun hasil observasi menunjukkan 
perbedaan jumlah kunjungan yang drastis, di 
mana Kalibiru hanya menerima sekitar dua 
pengunjung per hari dibandingkan 100 
pengunjung di Citamiang, skor ekonomi Kalibiru 
tetap tinggi karena efektivitas pemanfaatan modal 
yang tersedia serta kekuatan modal tak berwujud 
(intangible assets) berupa reputasi dan loyalitas 
pengunjung yang telah terbentuk selama lebih dari 
satu dekade. Namun, kinerja sosial Kalibiru tetap 
berada pada skor satu karena keterhubungan 
dengan pemangku kepentingan eksternal atau 
linking social capital yang sangat minim 
pascapandemi. 

Sintesis dari kedua lokus penelitian ini 
menegaskan bahwa keberhasilan ekowisata sangat 
dipengaruhi oleh konfigurasi dan interaksi antar 
modal, bukan hanya oleh besaran masing-masing 
modal secara terpisah. Wonderful Citamiang 
menunjukkan pola penguatan ekonomi berbasis 
investasi fisik dan manajemen profesional, 
sedangkan Kalibiru menunjukkan pola 
keberlanjutan berbasis legitimasi komunitas dan 
pengalaman historis. Kelemahan modal sosial di 
kedua lokasi menjadi tantangan krusial karena 
berhubungan langsung dengan akses terhadap 
kebijakan dan kemitraan strategis. Lemahnya 
dimensi hubungan sosial ini berpotensi 
menghambat pencapaian manfaat lingkungan dan 
sosial jangka panjang sebagaimana diuraikan oleh 
Li et al. (2023), atau dalam pemanfataan jasa 
lanskap wisata eksisting (Akbar et al. 2025). Tanpa 
dukungan teknis yang berkelanjutan, program 
konservasi akan sulit dipertahankan dan peluang 
peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi 
terbatas. Oleh karena itu, strategi pengembangan 
ke depan yang dihasilkan dari analisis SWOT 
harus diarahkan tidak hanya untuk memperkuat 
modal yang lemah, tetapi juga untuk membangun 
konektivitas antar modal dan mendorong 
regenerasi sumber daya manusia agar manfaat 
ekowisata dapat tercapai secara lebih luas dan 
berkelanjutan di masa mendatang (Sørensen et al. 
2025; Baños-Pino et al. 2024). 
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Analisis SWOT dan Formulasi Strategi 
Pengembangan 

Lima jenis modal dalam Sustainable 
Livelihoods Framework (SLF) secara langsung 
membentuk faktor internal dalam analisis SWOT, 
yaitu kekuatan dan kelemahan, sementara 
dinamika pasar, dukungan kebijakan, serta kondisi 
pascapandemi membentuk faktor eksternal 
berupa peluang dan ancaman. Pada kasus 
Wonderful Citamiang, modal fisik dan modal 
alam menjadi kekuatan utama yang tercermin dari 
ketersediaan infrastruktur wisata yang memadai 
serta keragaman sumber daya alam yang 
mendukung aktivitas ekowisata. Sebaliknya, 
lemahnya modal sosial, keterbatasan kapasitas 
sumber daya manusia, dan akses pembiayaan yang 
terbatas menjadi kelemahan internal yang 
signifikan. Pada sisi eksternal, meningkatnya 
permintaan terhadap wisata berbasis alam dan 
terbukanya peluang kemitraan menjadi peluang 
utama, sementara tekanan lingkungan, faktor 
musiman, dan keterbatasan aksesibilitas tetap 
menjadi ancaman yang perlu diantisipasi. 

Keterlibatan pemerintah turut memperkuat 
peluang eksternal melalui berbagai instrumen 

kebijakan, antara lain Peraturan Bupati Bogor 
Nomor 26 Tahun 2024 tentang Desa Wisata yang 
mengatur tata kelola dan pemberdayaan 
masyarakat; Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
Kabupaten Bogor Tahun 2025 yang 
memprioritaskan pengembangan destinasi dan 
peningkatan kapasitas pengelola lokal; Renja dan 
Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang 
menekankan pengembangan pariwisata pedesaan 
dan berbasis alam; Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah Tahun 2025–2045 yang menjadi 
arah perencanaan ruang jangka panjang dan 
kawasan strategis pariwisata; serta alokasi lahan 
Perhutanan Sosial seluas 183 ha di Kabupaten 
Bogor (KLHK 2023) yang mendukung perluasan 
ekowisata berbasis masyarakat. 

Ancaman lain yang teridentifikasi meliputi 
kemacetan lalu lintas yang parah di koridor 
Puncak, persaingan dengan destinasi wisata 
komersial arus utama, serta keterbatasan akses 
transportasi umum. Meskipun jalur menuju 
Wonderful Citamiang relatif mudah dijangkau, 
kondisi jalan lokal yang sempit dan berkelok serta 
ketiadaan transportasi publik menurunkan tingkat 
aksesibilitas secara keseluruhan.

Tabel 2 IFAS Wonderful Citamiang 

No Faktor Internal Importance 
Rating 

(Kondisi) 
Bobot 

Skor (Bobot 
× Rating) 

Keterangan 

S1 Infrastruktur wisata 
memadai 

4 3,5 0,333 1,167 Fasilitas dasar cukup 
tersedia 

S2 Alam dan 
pemandangan 
menarik 

4 2,3 0,333 0,778 Potensi alam jadi daya 
tarik utama 

S3 Ada akses/bantuan 
pendanaan 

4 3,5 0,333 1,167 Dukungan 
mitra/pemerintah 
tersedia 

W1 Kerja sama antar 
masyarakat masih 
lemah 

4 4,0 0,333 1,333 Gotong royong belum 
optimal 

W2 Dukungan 
masyarakat belum 
merata 

4 4,0 0,3333 1,333 Perlu pemerataan 
partisipasi warga 

W3 Kemampuan SDM 
masih terbatas 

4 3,5 0,333 1,167 Perlu peningkatan 
kapasitas 

Total Kekuatan (S) 12  1,000 3,111 
 

Total Kelemahan (W) 12  1,000 3,833 
 

Selisih IFAS (S – W)    −0,722 
Kondisi internal 
cenderung lemah 
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Hasil analisis IFAS (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa skor total kekuatan mencapai 3,1111, 
sedangkan skor kelemahan sebesar 3,8333. Selisih 
negatif antara kekuatan dan kelemahan (S–W = –
0,7222) mengindikasikan bahwa kondisi internal 
Wonderful Citamiang masih relatif lemah, 
terutama pada aspek kolaborasi masyarakat dan 
kapasitas modal manusia. Oleh karena itu, 
penguatan kapasitas kelembagaan dan 
peningkatan keterampilan sumber daya manusia 
lokal menjadi prioritas utama dalam 
pengembangan ekowisata. 

Pada sisi eksternal, hasil analisis EFAS 
(Tabel 3) menunjukkan skor peluang yang tinggi 
sebesar 3,8333, didorong oleh meningkatnya 
minat terhadap wisata berbasis alam serta 
dukungan kebijakan pemerintah yang kuat, 
dibandingkan dengan skor ancaman sebesar 
2,8667. Selisih positif antara peluang dan ancaman 
(O–T = +0,9667) menegaskan bahwa peluang 
eksternal lebih dominan dibandingkan ancaman. 
Kombinasi hasil IFAS dan EFAS menempatkan 
Wonderful Citamiang pada Kuadran III 
(Weakness–Opportunity), yang menunjukkan bahwa 
strategi turnaround melalui penguatan faktor 

internal untuk memanfaatkan peluang eksternal 
merupakan arah pengembangan yang paling tepat. 

Analisis serupa dilakukan pada Kalibiru 
Tourism Site yang menghadapi tantangan internal 
yang lebih besar. Modal manusia, sosial, dan 
finansial masih terbatas, meskipun modal fisik dan 
modal alam tetap menunjukkan potensi sebagai 
kekuatan. Keunggulan lain yang dimiliki Kalibiru 
meliputi pengalaman historis dalam pengelolaan 
ekowisata berbasis masyarakat serta reputasi 
destinasi yang telah dikenal luas. Peluang 
pengembangan terutama bersumber dari potensi 
kemitraan dan berkembangnya tren wisata budaya 
berbasis komunitas. Keterlibatan pemerintah 
tercermin dalam beberapa dokumen perencanaan, 
antara lain RKPD Kabupaten Kulon Progo 
Tahun 2025 yang memprioritaskan 
pengembangan pariwisata berbasis alam; 
dokumen Perhutanan Sosial yang menegaskan 
peran Kalibiru sebagai ekowisata berbasis 
kehutanan masyarakat; serta dokumen 
perencanaan daerah seperti Musrenbang RKPD 
2025 dan konsultasi awal RKPD 2026 yang 
menempatkan kawasan Menoreh dan Kalibiru 
sebagai wilayah pariwisata strategis. 

Tabel 3 EFAS Wonderful Citamiang 

No Faktor Eksternal Importance 
Rating 

(Kondisi) 
Bobot 

Skor (Bobot 
× Rating) 

Keterangan 

O1 
Tren wisata alam & 
edukasi meningkat 

4 4,0 0,333 1,333 
Minat wisata alam 
semakin tinggi 

O2 
Dukungan 
pemerintah & 
kebijakan desa wisata 

4 3,5 0,333 1,167 
Ada dukungan 
regulasi dan program 

O3 
Peluang kerja sama 
dengan pihak luar 

4 4,0 0,333 1,333 
Potensi kemitraan 
strategis tinggi 

T1 
Kemacetan jalur 
Puncak mengganggu 
wisatawan 

4 2,0 0,267 0,533 
Aksesibilitas 
terganggu 

T2 
Persaingan dengan 
destinasi lain 

4 3,0 0,267 0,800 
Banyak alternatif 
wisata sejenis 

T3 
Jalan masuk sempit, 
transportasi umum 
terbatas 

3 3,0 0,200 0,600 Aksesibilitas rendah 

T4 
Ketergantungan 
musim/cuaca 

4 3,5 0,267 0,933 
Cuaca mempengaruhi 
kunjungan 

Total Peluang (O) 12  1,000 3,833  

Total Ancaman (T) 15  1,000 2,867  

 
Ancaman tambahan yang teridentifikasi 

melalui observasi lapangan mencakup tingginya 
ketergantungan pada atraksi visual dan fotografi 
yang berpotensi mengalami kejenuhan seiring 
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perubahan tren wisata, kerentanan terhadap 
guncangan eksternal seperti cuaca ekstrem, 
pandemi, dan keterbatasan daya dukung 
lingkungan, serta keterbatasan pilihan transportasi 
meskipun akses regional relatif baik. Meskipun 

Kalibiru berjarak sekitar 30 menit dari Bandara 
Internasional Yogyakarta dan Stasiun Wates, 
wisatawan masih sangat bergantung pada 
kendaraan pribadi atau transportasi berbasis 
aplikasi. 

Tabel 4 IFAS Kalibiru Tourism Site 

No Faktor Internal Importance 
Rating 

(Kondisi) 
Bobot 

Skor (Bobot 
× Rating) 

Keterangan 

S1 
Keindahan alam dan 
lanskap menarik 

4 2,0 0,250 0,500 
Daya tarik utama 
namun perlu 
revitalisasi 

S2 
Reputasi sebagai 
destinasi wisata 
edukatif 

4 2,0 0,250 0,500 
Popularitas menurun, 
butuh inovasi konten 

S3 
Dukungan pemerintah 
dan komunitas 

4 2,0 0,250 0,500 
Dukungan potensial 
tetapi belum aktif 

S4 
Fasilitas dasar cukup 
tersedia 

4 3,0 0,250 0,750 
Fasilitas ada namun 
butuh perawatan rutin 

W1 
Partisipasi masyarakat 
belum merata 

4 3,0 0,333 1,000 
Keterlibatan warga 
masih terbatas 

W2 
Keterbatasan SDM 
pengelola 

4 4,0 0,333 1,333 
Kapasitas teknis perlu 
ditingkatkan 

W3 
Kemandirian keuangan 
masih rendah 

4 3 0,333 1,000 
Ketergantungan pada 
bantuan luar 

Total Kekuatan (S)   1,000 2,250  

Total Kelemahan (W)   1,000 3,333  

Hasil penilaian IFAS (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa skor total kekuatan Kalibiru 
Tourism Site sebesar 2,25, sementara skor 
kelemahan mencapai 3,333, sehingga 
menghasilkan selisih S–W sebesar –1,833. Nilai ini 
mencerminkan keterbatasan internal yang cukup 
signifikan, terutama pada aspek kapasitas sumber 
daya manusia, tingkat partisipasi masyarakat, dan 
kemandirian finansial. Meskipun demikian, 
kekuatan yang masih dimiliki tetap bernilai 
strategis apabila dapat dioptimalkan melalui 
perbaikan tata kelola dan revitalisasi program 
pariwisata yang lebih adaptif. 

Hasil analisis EFAS (Tabel 5) menunjukkan 
skor peluang sebesar 3,091 dan skor ancaman 
sebesar 1,733, dengan selisih O–T sebesar +1,358. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa lingkungan 
eksternal Kalibiru Tourism Site relatif sangat 
mendukung. Dengan demikian, Kalibiru Tourism 
Site juga berada pada Kuadran IV (Weakness–
Opportunity), yang menegaskan perlunya 
penerapan strategi turnaround dengan 

menitikberatkan pada penguatan kelembagaan, 
peningkatan kapasitas pengelola, serta kolaborasi 
lintas pemangku kepentingan. 

Selanjutnya, analisis SWOT 
dikombinasikan dengan penilaian TAS pada 
kedua destinasi untuk menentukan prioritas 
strategi pengembangan. Strategi dikelompokkan 
ke dalam empat kategori, yaitu Strength–Opportunity 
(S–O), Weakness–Opportunity (W–O), Strength–
Threat (S–T), dan Weakness–Threat (W–T), 
kemudian dievaluasi menggunakan skala penilaian 
1–4, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan 
tingkat relevansi dan kelayakan strategi yang lebih 
besar dalam konteks lokal masing-masing. 

Hasil analisis TAS berbasis SWOT 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai posisi strategis masing-masing lokasi 
dalam konteks penghidupan berkelanjutan dan 
pengembangan ekowisata. Hasil TAS dari kedua 
lokasi disajikan pada bagian berikutnya guna 
memperjelas interpretasi tersebut. 
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Tabel 5 EFAS Wonderful Citamiang 

No Faktor Eksternal Importance 
Rating 

(Kondisi) 
Bobot 

Skor (Bobot 
× Rating) 

Keterangan 

O1 
Dukungan pemerintah 
terhadap desa wisata 

4 3,0 0,364 1,091 
Potensi sinergi 
dengan program 
daerah 

O2 
Tren wisata alam dan 
edukatif meningkat 

4 4,0 0,364 1,455 
Permintaan wisata 
berbasis alam tinggi 

O3 
Peluang kemitraan 
dengan pihak luar 

3 2,0 0,273 0,545 
Potensi kolaborasi 
belum optimal 

T1 
Persaingan dengan 
destinasi wisata lain 

4 1,0 0,267 0,267 Daya saing menurun 

T2 
Aksesibilitas menuju 
lokasi terbatas 

4 2,0 0,267 0,533 
Infrastruktur jalan 
kurang memadai 

T3 
Ketergantungan pada 
musim kunjungan 

3 2,0 0,200 0,400 Kunjungan fluktuatif 

T4 
Minimnya promosi 
digital 

4 2,0 0,267 0,533 
Promosi daring masih 
terbatas 

Total Peluang (O)   1,000 3,091  

Total Ancaman (T)   1,000 1,733  

 

Tabel 6 Nilai TAS Wonderful Citamiang 

Kode Strategi 
Jenis 

SWOT 
Nilai Kecocokan 

(1–4) 
Bobot 

Skor 
(Bobot × Nilai) 

STR1 Buat paket wisata edukasi S–O 4 0,20 0,80 

STR2 Promosi bareng mitra luar S–O 4 0,20 0,80 

STR3 Bentuk kelompok pengelola W–O 4 0,20 0,80 

STR4 Rutin rawat lingkungan & fasilitas S–T 4 0,20 0,80 

STR5 Perkuat keuangan warga W–T 4 0,20 0,80 

Total TAS   1,00 
4,00  

(Sangat tinggi) 

 

 
Pada Wonderful Citamiang, lima strategi 

yang dirumuskan, mulai dari pengembangan paket 
wisata edukatif hingga penguatan keuangan 
masyarakat, memperoleh skor kesesuaian yang 
seragam dan tinggi, yaitu 4 dari 4. Konsistensi 
penilaian ini menunjukkan bahwa opsi strategi 
yang diusulkan selaras dengan kondisi empiris di 
lapangan. Tingkat relevansi tertinggi terdapat pada 
strategi W–O yang berfokus pada pembentukan 
kelompok pengelola berbasis masyarakat. Hal ini 
mencerminkan kebutuhan aktual Wonderful 

Citamiang akan penguatan kelembagaan dan 
koordinasi internal, mengingat peran pengelolaan 
lokal menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan 
operasional ekowisata. Nilai TAS maksimum 
sebesar 4,00 semakin menegaskan bahwa strategi 
yang dirumuskan sangat sesuai dengan posisi 
SWOT Wonderful Citamiang yang berada pada 
Kuadran III (Weakness–Opportunity). Dalam 
konteks ini, pemanfaatan peluang eksternal perlu 
disertai dengan upaya sistematis untuk 
mengurangi keterbatasan struktural internal. 
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Tabel 7 Nilai Kalibiru Tourism Site 

Kode Strategi Jenis SWOT 
Nilai 

Kecocokan  
(1–4) 

Bobot 
Skor  

(Bobot × Nilai) 

STR1 
Pelatihan dan penguatan SDM 
lokal 

W–O 4 0,20 0,80 

STR2 
Aktifkan kembali jejaring mitra 
lama 

S–O 4 0,20 0,80 

STR3 
Pengembangan paket wisata 
budaya & edukatif 

S–O 4 0,20 0,80 

STR4 
Perbaikan sistem transportasi & 
informasi 

W–T 4 0,20 0,80 

STR5 Digitalisasi promosi & reservasi W–O 4 0,20 0,80 

Total TAS   1,00 
4,00  

(Sangat tinggi) 

Pola serupa juga ditunjukkan oleh Kalibiru 
Tourism Site, di mana seluruh strategi yang 
diusulkan, seperti peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia lokal, revitalisasi jejaring kemitraan, 
dan digitalisasi promosi, dinilai sangat sesuai 
dengan skor 4. Tingginya kesesuaian antar strategi 
mengindikasikan bahwa hambatan 
pengembangan Kalibiru dapat diatasi melalui 
intervensi yang menitikberatkan pada penguatan 
organisasi dan peningkatan aksesibilitas. Prioritas 
pada strategi W–O, khususnya yang berkaitan 
dengan pengembangan kapasitas pengelola dan 
pengaktifan kembali kerja sama lama, 
mencerminkan tingkat kematangan destinasi. 
Kalibiru telah memiliki visibilitas yang kuat, 
namun memerlukan energi kelembagaan baru 

untuk mempertahankan daya saingnya. Nilai TAS 
yang tinggi sebesar 4,00 juga menunjukkan 
kesesuaian yang kuat antara arah strategi dan 
tantangan empiris yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan 
kesamaan karakteristik pada kedua lokasi, yaitu 
kecenderungan strategi pengembangan yang 
berfokus pada penguatan kapasitas, konsolidasi 
kelembagaan, dan pengembangan kolaboratif, 
bukan pada ekspansi yang agresif. Pola ini sejalan 
dengan karakter ekowisata berbasis masyarakat, di 
mana kerentanan struktural sering kali membatasi 
kemampuan destinasi dalam memaksimalkan 
peluang eksternal. Posisi SWOT kedua lokasi 
menggambarkan dinamika tersebut, sebagaimana 
ditunjukkan dalam perbandingan kuadran SWOT. 

 
Gambar 3 Kuadran SWOT Wonderful Citamiang dan Kalibiru Tourism Site 
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Secara keseluruhan, hasil TAS menegaskan 
pentingnya penguatan modal sosial dan modal 
manusia sebagai pendorong utama kinerja 
ekowisata, sejalan dengan kerangka Sustainable 
Livelihoods Framework. Penguatan kelembagaan 
lokal, peningkatan keterampilan, diversifikasi 
produk wisata, serta perbaikan akses, baik secara 
fisik maupun informasi, membentuk rangkaian 
strategi yang saling bersinergi untuk mendukung 
ketahanan jangka panjang dan daya saing destinasi 
ekowisata yang dikelola oleh masyarakat. 
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